
  

BAB II  
GAMBARAN UMUM 

 

2.1 Kondisi Transportasi 

2.1.1 Jaringan Jalan 

 Dilihat dari karakteristik jaringan jalannya, Wilayah Studi Kabupaten 

Grobogan mempunyai pola jaringan jalan radial/linear, dimana jaringan jalan 

tersebut mempunyai aksesibilitas yang cukup tinggi, sehingga alternatif 

pilihan jalan yang dilalui akan semakin banyak. Jaringan jalan menurut status 

jalan di Wilayah Studi Kabupaten Grobogan terdiri dari jalan Nasional, 

Provinsi, dan Kabupaten. Sementara jalan menurut fungsinya terdiri dari 

jalan Arteri, Kolektor, dan Lokal. 

 Wilayah Studi Kabupaten Grobogan merupakan salah satu Kabupaten di 

Provinsi Jawa Tengah yang memiliki keseluruhan panjang jalan sebesar 

388,62 km, Dimana 

 

 





  

2.1.2 Pelayanan Angkutan Umum 

 

 

 

  

 

 

  

 

 
 

 
 



  

  

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

 

  

 

 

 

  

  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

  



  

  

 
 

 

 

 

2.2 Kondisi Wilayah Kajian 

Pada tahun 2019 sektor pariwisata Kabupaten Grobogan mengalami 

perkembangan dilihat dari peningkatan jumlah objek daya tarik wisata dan  sarana 

penunjangnya. Tetapi, akibat dari pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia, 

terjadi pembatasan mobilitas penduduk antarnegara maupun antar daerah di 

berbagai negara dan daerah, termasuk Kabupaten Grobogan. Kebijakan ini 

berdampak pada berkurangnya aksesibiltas wisatawan dari luar kota menuju 

Kabupaten Grobogan. Di samping itu, pemerintah Provinsi Jawa Tengah  

menerapkan larangan masuk untuk wisatawan dari zona merah dan hitam 

penyebaran Covid-19, sehingga memengaruhi jumlah wisatawan  yang berkunjung 

ke Objek Daya Tarik Wisata (ODTW) di seluruh Kabupaten Grobogan (Badan Pusat 

Statistik, 2020). 

Saat ini, jumlah wisatawan yang datang ke Objek Daya Tarik Wisata di 

Kabupaten Grobogan Kembali meningkat. Hal ini tidak lain terjadi karena upaya 

pemerintah setempat untuk terus minat wisatawan untuk berkunjung, mulai dari 

perbaikan sarana dan prasarana, fasilitas, dan promosi yang menarik terutama 

pada Wisata Makam Ki Ageng Selo. Pada Tahun 2023 Jumlah wisawatan yang 

mengunjungi Makam Ki Ageng Selo sebanyak 56.790 wisatawan. Dan sesuai 

PERDA No.12 Tahun 2021 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 

Grobogan Tahun 2021-2041 pada Desa Selo akan dijadikan Kawasan Desa Wisata 

sehingga nantinya pada Wisata Makam Ki Ageng Selo akan terus meningkat jumlah 

wisatawannya terutama dari sektor religi.  



Gambar II. 2 Jumlah Wisatawan di Kabupaten Grobogan

2.2.1 Wisata



  

 

 

      

 

 



  

 

    

 

2.2.2  

   

  

  

  

  khusus yang disediakan oleh   

    

     

 menyediakan moda lanjutan    

         

 



  

         

 

2.2.3  

 

         

 

 



  

       

 

 

 

 



  

 

 

       

 

  



  

2.2.4 

 

Tabel II. 3 Kondisi Fasilitas Pada H  

Baik Buruk

Parkir Kendaraan v

Pos Jaga v

Masjid v

Tempat Wudhu v

Halaman Makam Ki Ageng Selo
Kondisi Fasilitas

VisualisasiFasilitas



  

 



  

 

Tabel II. 4  

 

Baik Buruk

Parkir Angkutan 
Umum

v

Pangkalan Ojek v

Pos Jaga v

Pelataran Parkir Angkutan Makam Ki Ageng Selo

Fasilitas Kondisi Fasilitas Visualisasi



  

 

 

 

Baik Buruk

REST AREA v

KIOS v

Toilet v

Pelataran Parkir Angkutan Makam Ki Ageng Selo

Fasilitas Kondisi Fasilitas Visualisasi



  

2.2.5  
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2.2.7

 

 



  

 

 

 

2.2.8  

 

 

 

 

 

 



  

  

 



  

 

 



  

2.2.9  

 


